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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis terhadap 

enam informan, penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku 

narsistik pada remaja pengguna Instagram di SMAN 6 

Bengkulu Tengah tampak dalam tujuh aspek, yaitu authority, 

self-sufficiency, superiority, exhibitionism, exploitiveness, 

vanity, dan entitlement. Meskipun tingkat kemunculannya 

berbeda pada setiap informan, secara umum perilaku tersebut 

mencerminkan kebutuhan yang tinggi akan perhatian, 

pengakuan, dan validasi sosial. 

Aspek yang paling dominan adalah exhibitionism dan 

vanity, yang terlihat dari kebiasaan mengunggah foto atau 

video diri secara rutin, mengambil gambar berulang hingga 

memperoleh hasil terbaik, mengedit konten sebelum 

dipublikasikan, serta memantau jumlah likes dan komentar 

sebagai bentuk validasi diri. Sementara itu, aspek authority, 

self-sufficiency, dan superiority tercermin dari rasa percaya 
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diri yang tinggi, keinginan untuk diakui, dan kecenderungan 

membandingkan diri dengan pengguna Instagram lain. Pada 

sebagian informan juga ditemukan aspek exploitiveness dan 

entitlement, seperti memberi dukungan dengan harapan 

mendapat balasan, memanfaatkan relasi untuk meningkatkan 

popularitas akun, serta mengharapkan setiap unggahan 

memperoleh respons positif. 

Faktor-faktor yang mendukung munculnya perilaku 

narsistik meliputi pengaruh teman sebaya, fitur Instagram yang 

mendorong perbandingan sosial dan pencarian validasi melalui 

likes dan komentar, tingginya intensitas penggunaan media 

sosial, serta kebutuhan remaja akan penerimaan, penghargaan, 

dan pembentukan identitas diri. Secara keseluruhan, Instagram 

berperan dalam memunculkan dan memperkuat 

kecenderungan perilaku narsistik remaja, terutama melalui 

pemenuhan kebutuhan akan perhatian dan pengakuan sosial. 
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B. Saran 

1. Bagi Remaja 

Remaja diharapkan dapat lebih bijak dalam menggunakan 

media sosial, khususnya dalam menyikapi respon seperti 

like dan komentar. Remaja perlu mengembangkan 

kesadaran diri agar tidak sepenuhnya menggantungkan rasa 

percaya diri dan harga diri pada pengakuan sosial di dunia 

digital, serta mampu menggunakan media sosial secara 

seimbang dan sehat. 

2. Bagi Orang Tua dan Pendidik 

Orang tua dan pendidik diharapkan dapat memberikan 

pendampingan serta edukasi terkait penggunaan media 

sosial yang sehat. Pemahaman mengenai dampak psikologis 

media sosial, termasuk kecenderungan narsistik, penting 

untuk diberikan agar remaja mampu mengelola emosi, 

membangun hubungan sosial yang positif, dan 

mengembangkan kepribadian yang seimbang. 
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3. Bagi Sekolah 

Sekolah disarankan untuk memasukkan materi literasi 

digital dan kesehatan mental dalam kegiatan pembelajaran 

atau layanan bimbingan dan konseling. Hal ini bertujuan 

untuk membantu remaja memahami dampak penggunaan 

media sosial terhadap perkembangan kepribadian dan 

interaksi sosial mereka. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 

penelitian ini dengan jumlah informan yang lebih banyak 

atau menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur 

tingkat kecenderungan narsistik secara lebih mendalam. 

Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengkaji faktor lain 

seperti jenis kelamin, durasi penggunaan media sosial, atau 

perbedaan platform media sosial terhadap kecenderungan 

narsistik remaja. 

5. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam diharapkan 

dapat mengembangkan kajian dan layanan konseling yang 
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berkaitan dengan penggunaan media sosial dan perilaku 

narsistik remaja. Selain itu, nilai-nilai keislaman dapat 

diintegrasikan dalam layanan bimbingan untuk membantu 

remaja membangun konsep diri yang sehat, seimbang, dan 

tidak bergantung pada pengakuan sosial di media digital. 

6. Bagi Pengembangan Program Intervensi BKI Berbasis 

Relasi Islam 

Diharapkan dapat dirumuskan program intervensi BKI 

berbasis relasi Islam (hablum minannas) yang berfokus 

pada rekonstruksi orientasi hubungan sosial remaja. 

Intervensi ini diarahkan untuk mengikis perilaku narsistik 

seperti exploitativeness dan entitlement, lalu menggantinya 

dengan konsep hubungan yang tulus, empati, dan saling 

menghargai demi mencapai keharmonisan sosial yang 

diridai Allah SWT. 
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